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Keywords: Results indicate a significant increase in knowledge, with average
Adolescent health, reproductive scores rising from 55% to 80% post-counseling. Additionally, 70%
education, behavior change, of students reported positive behavioral changes, such as increased

counseling, Knowledge Improvement willingness to discuss reproductive health issues. Participant
feedback was overwhelmingly positive, with 85% finding the
information beneficial. However, challenges remain, particularly
regarding access to accurate information. The findings emphasize
the necessity for ongoing education and community support to
sustain positive changes in adolescents' reproductive health
awareness and behavior.

Abstrak
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku remaja tentang kesehatan reproduksi
melalui penyuluhan dan pendidikan di SMK 1 Krian. Latar belakang penelitian ini menyoroti rendahnya
kesadaran akan kesehatan reproduksi di kalangan remaja Indonesia, yang mengarah pada isu-isu seperti kehamilan
yang tidak diinginkan dan infeksi menular seksual. Program penyuluhan ini melibatkan siswa kelas 12 dan guru,
menggunakan metode interaktif untuk melibatkan peserta secara efektif. Hasilnya menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan yang signifikan, dengan nilai rata-rata meningkat dari 55% menjadi 80% setelah
penyuluhan. Selain itu, 70% siswa melaporkan adanya perubahan perilaku yang positif, seperti meningkatnya
kemauan untuk mendiskusikan isu-isu kesehatan reproduksi. Umpan balik peserta sangat positif, dengan 85%
merasa informasi yang diberikan bermanfaat. Namun, masih ada tantangan yang dihadapi, terutama terkait akses
terhadap informasi yang akurat. Temuan ini menekankan perlunya pendidikan berkelanjutan dan dukungan
masyarakat untuk mempertahankan perubahan positif dalam kesadaran dan perilaku kesehatan reproduksi remaja.

Kata Kunci: Kesehatan remaja, pendidikan reproduksi, perubahan perilaku, konseling, peningkatan
pengetahuan

1. PENDAHULUAN

Kesehatan reproduksi merupakan aspek penting dalam perkembangan remaja, yang
dapat mempengaruhi kualitas hidup mereka di masa depan. Di Indonesia, khususnya di
kalangan remaja, pengetahuan tentang kesehatan reproduksi sering kali masih rendah (Talsania
et al., 2024). Hal ini dapat menyebabkan berbagai masalah, seperti meningkatnya angka
kehamilan tidak diinginkan, penyebaran penyakit menular seksual (PMS), serta dampak
psikologis yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi (Yulastini et al., 2021).
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Masa remaja merupakan perilaku yang selalu ingin mencoba-coba termasuk dalam hal
seksualitas, khususnya masa remaja awal yang merupakan tahap awal atau permulaan
pematangan fisik (Prakasiwi & Purwanti, 2023). Masa remaja merupakan masa fungsi organ
reproduksi dan sistem hormonal mulai bekerja, secara alamiah remaja menjadi sangat ingin
tahu tentang seks (Dewi et al., 2024). Keingintahuan remaja biasanya disalurkan lewat
perbincangan dengan teman sebaya, mencari informasi dari sumbersumber pornografi, dan lalu
mempraktekkan dengan diri sendiri, pacar, teman, atau orang lain. Jarang sekali remaja
melibatkan orangtua untuk mendiskusikan masalah seksualitas yang lebih dalam (Zega et al.,
2023). Di samping hal-hal yang menggembirakan dengan kegiatan remaja- remaja pada waktu
yang akhir-akhir ini dan pembinaan yang dilakukan oleh organisasi-organisasi pelajar dan
mahasiswa, kita melihat pula arus kemerosotan moral yang semakin melanda di kalangan
sebagian pemuda-pemuda kita (Noviansah & Maemunah, 2020).Pandangan bahwa seks adalah
tabu membuat remaja enggan berdiskusi tentang kesehatan reproduksinya dengan orang lain,
remaja justru merasa tidak nyaman bila harus membahas seksualitas dengan anggota
keluarganya sendiri (Juwitasari et al., 2020). Kurangnya informasi tentang seks membuat
remaja berusaha mencari akses sendiri tentang seks (Sumiati et al., 2024).

Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa,
yang dimulai pada saat terjadinya kematangan seksual (Primasari & Reghita, 2024). Remaja
tidak mempunyai tempat yang jelas, yaitu bahwa mereka tidak termasuk golongan anak-anak
tetapi tidak juga termasuk golongan dewasa. Perkembangan biologis dan psikologis remaja
dipengaruhi oleh perkembangan lingkungan dan sosial (Maesaroh et al., 2020). Kenakalan
remaja pada siswa-siswi sering kali disebabkan karena pemanfaatan perkembangan teknologi
yang tidak pada tempatnya (Suryandari, 2020). Perkembangan teknologi ke arah serba digital
saat ini semakin pesat. Teknologi menjadi alat pembantu kebutuhan manusia, teknologi
disinyalir digunakan manusia untuk mempermudah melakukan apapun tugas dan pekerjaan.
Peran penting teknologi inilah yang membawa peradaban manusia memasuki era digital.
Akibatnya dampak negatif dari perkembangan teknologi tersebut mengakibatkan degradasi
moral berbentuk kenakalan remaja (Rahmawati et al., 2023).

Dalam hal ini perlu adanya proses internalisasi nilai moral terhadap para remaja untuk
mengantisipasi bahaya dari kenakalan tersebut. Internalisasi merupakan usaha suatu proses
doktrin penanaman nilai etika agar nantinya hasil dari penghayatan nilai doktrin tersebut
mampu di aktualisasikan peserta didik sehingga membentuk gerakan moral yang disebut etika
(Catur Setyorini & Anita Dewi Lieskusumastuti, 2020). Sementara etika secara teoretis

merupakan sebuah jalan untuk mencapai taraf kebahagiaan. Masalah moral adalah sautu
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masalah yang menjadi perhatian orang dimana saja, baik dalam masyarakat dan telah maju,
maupun dalam masyarakat yang terbelakang. Karna kerusakan moral seseorang mengganggu
ketentaraman yang lain (Kristina et al., 2021). Jika dalam suatu masyarakat banyak yang rusak
moralnya, maka akan goncanglah keadaan masyarakat itu.

SMK 1 Krian sebagai institusi pendidikan memiliki peran strategis dalam membekali
siswa dengan pengetahuan yang diperlukan, termasuk kesehatan reproduksi. Namun, banyak
remaja yang masih memiliki pandangan yang keliru atau kurang memahami isu-isu kesehatan
reproduksi. Selain itu, kurangnya akses terhadap informasi yang akurat dan edukasi yang
efektif menjadi kendala dalam meningkatkan pengetahuan dan mengubah perilaku remaja
(Harahap et al., 2024).

Penyuluhan dan edukasi kesehatan reproduksi di lingkungan sekolah menjadi solusi yang
relevan untuk mengatasi masalah ini. Melalui program penyuluhan yang tepat, diharapkan
remaja dapat memperoleh informasi yang benar, memahami pentingnya menjaga kesehatan
reproduksi, serta mengubah perilaku mereka menjadi lebih positif dan bertanggung jawab
(Narti et al., 2024). Melihat kondisi di atas, maka muncullah ide untuk membuat penyuluhan
tentang perubahan Perilaku Remaja tentang Kesehatan Reproduksi guna antisipasi kenakalan

remaja yang sering terjadi kepada anak-anak yang baru atau akan memasuki usia-usia remaja.

2. METODE

Kegiatan Penyuluhan tentang perubahan perilaku remaja tentang Kesehatan Reproduksi
ini dilaksanakan di SMK 1 KRIAN dengan melibatkan Guru dan Siswa Kelas XII. Melalui
program penyuluhan yang tepat, diharapkan remaja dapat memperoleh informasi yang benar,
memahami pentingnya menjaga kesehatan reproduksi, serta mengubah perilaku mereka
menjadi lebih positif dan bertanggung jawab di kalangan siswa dan Masyarakat. Lokasi ini
dipilih karena merupakan pusat pendidikan yang strategis di daerah Krian. Penyuluhan tentang
perubahan Perilaku Remaja tentang Kesehatan Reproduksi guna antisipasi kenakalan remaja
yang sering terjadi kepada anak-anak yang baru atau akan memasuki usia-usia remaja. Setelah
pemberian materi dilakukan penyebaran kuesioner di kalangan Siswa dan Guru.

3.  HASIL

Hasil penelitian mengenai penyuluhan dan edukasi kesehatan reproduksi di SMK 1 Krian
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan dan perilaku siswa. Rata-rata
skor pengetahuan siswa sebelum penyuluhan adalah 55%, yang meningkat menjadi 80%

setelah kegiatan. Selain itu, 70% siswa melaporkan adanya perubahan positif dalam perilaku



Meningkatkan Pengetahuan dan Perubahan Perilaku Remaja tentang Kesehatan Reproduksi melalui
Penyuluhan dan Edukasi di SMK 1 Krian

mereka, seperti lebih terbuka untuk berdiskusi tentang isu kesehatan reproduksi dengan teman
dan keluarga. Respons terhadap materi penyuluhan juga sangat positif, dengan 85% peserta
menganggap informasi yang diberikan bermanfaat dan relevan. Keterlibatan siswa dalam
kegiatan interaktif selama penyuluhan terlihat efektif, di mana 90% siswa merasa lebih percaya
diri untuk mengajukan pertanyaan. Sebelum penyuluhan, 60% siswa mengaku kesulitan
mengakses informasi yang akurat, tetapi angka ini menurun menjadi 30% setelah penyuluhan.
Meskipun ada perubahan positif, penting untuk melanjutkan program ini agar pengetahuan dan
perilaku baik dapat dipertahankan dalam jangka panjang.

Perbandingan Pengetahuan dan Perilaku Remaja Sebelum dan Setelah Penyuluhan
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Gambar 1. diagram perbandingan pengetahuan dan perilaku remaja sebelum dan setelah
penyuluhan
Grafik yang disajikan menunjukkan perbandingan yang jelas antara kondisi siswa
sebelum dan setelah penyuluhan. Respons positif terhadap materi juga sangat tinggi, dengan
85% siswa menganggap informasi yang diberikan sangat berguna. Keterlibatan siswa dalam
diskusi dan tanya jawab selama penyuluhan mencapai 90%, yang menunjukkan minat dan

keinginan mereka untuk belajar lebih lanjut.

4.  DISKUSI
Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di rencanakan
dari penjelasan materi terhadap siswa SMK kelas XII. Kegiatan ini di lakukan bersama tim

Dosen dan Mahasiswa. Pada Gambar 1 dan Gambar 2 adalah proses penyuluhan dan edukasi.
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Gambar 2. Penyuluhan tantang reproduksi kesehatan
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Gambar 3. Penjelasan tentang pentingnya reproduksi remaja

Gambar 4. Pembelajaran Bersama tentang dampak reproduksi Kesehatan Bersama siswa
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Gambar 5. Foto Bersama siswa SMK 1 Krian

Pada gambar 4 berdiskusi Bersama siswa tentang peran penting menjaga dan dampak

reproduksi Kesehatan. Kemudian gambar 5 foto bersama siswa Perempuan SMK 1 Krian.

5. KESIMPULAN

Penyuluhan dan edukasi kesehatan reproduksi di SMK 1 Krian telah menunjukkan hasil
yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan perilaku remaja. Rata-rata skor
pengetahuan siswa meningkat dari 55% menjadi 80% setelah penyuluhan, yang mencerminkan
efektivitas materi yang disampaikan. Selain itu, 70% siswa melaporkan perubahan positif
dalam perilaku mereka, seperti lebih terbuka untuk berdiskusi tentang isu-isu kesehatan
reproduksi dengan teman dan keluarga.

Respons positif terhadap materi penyuluhan sangat tinggi, dengan 85% peserta merasa
informasi yang diberikan bermanfaat. Keterlibatan siswa dalam kegiatan interaktif mencapai
90%, menunjukkan minat yang besar untuk belajar lebih lanjut. Namun, tantangan masih ada,
terutama dalam akses informasi, di mana 30% siswa masih mengalami kesulitan setelah
penyuluhan.

Oleh karena itu, penting untuk melanjutkan dan memperluas program ini agar
pengetahuan dan perilaku positif dapat dipertahankan dalam jangka panjang. Dukungan dari
orang tua, masyarakat, dan institusi pendidikan sangat diperlukan untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung pendidikan kesehatan reproduksi. Melalui kolaborasi yang
berkelanjutan, diharapkan remaja dapat tumbuh menjadi individu yang lebih sehat dan

bertanggung jawab dalam menjaga kesehatan reproduksi mereka.
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